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	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan strategi perencanaan pembangunan sumber daya manusia (SDM) di Desa Marantale, Kecamatan Siniu, Kabupaten Parigi Moutong. Pembangunan SDM merupakan aspek krusial dalam mendukung kemajuan pembangunan desa secara berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembangunan SDM di Desa Marantale menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan fasilitas pendidikan, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat, dan kurangnya pelatihan keterampilan. Dengan pendekatan kolaboratif antara pemerintah desa, masyarakat, dan stakeholder terkait, strategi pembangunan SDM diarahkan pada peningkatan kapasitas individu, penguatan kelembagaan, dan pemanfaatan potensi lokal. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi perumusan kebijakan pembangunan SDM yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat desa.
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	Abstract :  This study aims to analyze and formulate a human resource (HR) development planning strategy in Marantale Village, Siniu District, Parigi Moutong Regency. HR development is a crucial aspect in supporting sustainable village development. This study uses a descriptive qualitative method with data collection through observation, in-depth interviews, and document review. The results show that HR development planning in Marantale Village faces various challenges such as limited educational facilities, low levels of community participation, and a lack of skills training. With a collaborative approach between the village government, the community, and relevant stakeholders, the HR development strategy is directed at increasing individual capacity, strengthening institutions, and utilizing local potential. This study provides practical recommendations for the formulation of HR development policies that are adaptive to the needs of the village community.



PENDAHULUAN
Pembangunan desa merupakan fondasi utama dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera dan mandiri. Dalam konteks pembangunan nasional, desa memiliki peran strategis sebagai basis pokok dalam proses pembangunan yang inklusif (Kementerian Desa, 2020). Oleh sebab itu, upaya perencanaan pembangunan desa, khususnya dalam aspek sumber daya manusia (SDM), menjadi urgensi yang tak dapat diabaikan. Desa Marantale, yang terletak di Kecamatan Siniu, Kabupaten Parigi Moutong, merupakan salah satu desa yang sedang berupaya meningkatkan kualitas SDM guna mendukung pertumbuhan ekonomi dan sosial. Kondisi geografis Desa Marantale yang relatif terpencil menimbulkan tantangan tersendiri dalam upaya pemerataan pembangunan, khususnya di bidang pendidikan dan kesehatan (BPS Parigi Moutong, 2021).
Secara umum, tingkat pendidikan masyarakat di Desa Marantale masih berada di bawah rata-rata kabupaten. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fasilitas pendidikan serta minimnya tenaga pendidik yang berkualitas (Bappeda Parigi Moutong, 2020). Kondisi ini berdampak langsung pada tingkat literasi dan keterampilan masyarakat desa. Pembangunan SDM tidak hanya berkutat pada pendidikan formal, melainkan juga aspek non-formal seperti pelatihan keterampilan kerja, karakter, dan kepemimpinan. Di Desa Marantale, program pelatihan keterampilan masih sangat terbatas dan kurang diminati oleh masyarakat muda, sehingga pengembangan SDM tidak optimal (Rahmawati, 2019).
Selain pendidikan, aspek kesehatan juga merupakan pilar penting pembangunan SDM. Data Dinas Kesehatan Parigi Moutong menunjukkan bahwa tingkat gizi, angka kematian ibu dan bayi, serta akses layanan kesehatan di Desa Marantale masih belum maksimal. Kondisi ini menghambat optimalisasi potensi SDM yang ada (Dinkes Parigi Moutong, 2021). Upaya pemberdayaan masyarakat desa perlu disertai strategi yang matang agar pembangunan SDM berjalan efektif. Hal ini menuntut adanya sinergi antara pemerintah desa, masyarakat, lembaga pendidikan, dan sektor swasta (Putri & Setiawan, 2020). Keterlibatan aktif seluruh elemen tersebut sangat diperlukan guna merumuskan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan lokal.
Pemanfaatan potensi lokal menjadi salah satu kunci keberhasilan pembangunan SDM di desa. Desa Marantale memiliki beragam potensi seperti pertanian, perikanan, dan UMKM yang dapat dikembangkan melalui peningkatan kualitas SDM (Supriyadi, 2021). Namun, segala potensi tersebut tidak akan maksimal tanpa adanya perencanaan SDM yang berbasis potensi lokal. Penerapan teknologi tepat guna juga berperan penting dalam akselerasi pembangunan SDM. Literasi digital yang rendah di Desa Marantale menjadi tantangan tersendiri, sehingga perlu adanya edukasi dan fasilitas penunjang agar masyarakat mampu beradaptasi dengan era digital (Arifin et al., 2022).
Permasalahan ketimpangan gender dalam pembangunan SDM juga masih ditemukan di Desa Marantale, di mana partisipasi perempuan dalam program-program pelatihan dan pendidikan masih rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya kontribusi perempuan dalam berbagai sektor pembangunan desa (Nurhayati, 2020). Dengan berbagai tantangan dan peluang yang ada, diperlukan strategi perencanaan pembangunan SDM yang komprehensif, partisipatif, dan adaptif untuk mewujudkan desa yang mandiri dan berdaya saing di tingkat regional maupun nasional.

LANDASAN TEORI
Pembangunan sumber daya manusia (SDM) merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terstruktur guna meningkatkan kualitas manusia agar mampu berperan aktif dalam pembangunan (Todaro & Smith, 2015). Dalam konteks pembangunan desa, pendekatan partisipatif menjadi acuan utama untuk menciptakan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan (Chambers, 1993). Menurut teori human capital, SDM dianggap sebagai aset yang sangat vital bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial. Pendidikan, kesehatan, dan pelatihan merupakan komponen utama yang menentukan kualitas SDM (Becker, 1993). Semakin tinggi investasi dalam SDM, maka semakin besar peluang terciptanya masyarakat yang produktif dan inovatif.
Di sisi lain, konsep community development menekankan pentingnya proses bottom-up dalam perencanaan pembangunan. Melalui partisipasi masyarakat, kebutuhan riil dapat diidentifikasi dan solusi dirumuskan bersama-sama (Midgley et al., 1986). Pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan di Desa Marantale yang memiliki keragaman karakteristik sosial dan ekonomi.
Teori sustainable development menyoroti pentingnya pembangunan manusia yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan (World Commission on Environment and Development, 1987). Upaya pembangunan SDM di desa harus memperhatikan aspek pelestarian lingkungan agar dapat berlangsung secara berkesinambungan dan tidak merusak potensi lokal. Penguatan kapasitas (capacity building) menjadi strategi kunci dalam meningkatkan kualitas SDM. Proses ini melibatkan pelatihan keterampilan, edukasi, serta penguatan kelembagaan lokal (UNDP, 2009). Pemberdayaan harus diarahkan agar masyarakat mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara mandiri.
Peran kelembagaan sangat penting dalam perencanaan pembangunan SDM di desa. Kelembagaan dapat berfungsi sebagai fasilitator dan katalisator perubahan, menyediakan sarana, serta menjalin kemitraan dengan berbagai pihak (Mubyarto, 1997). Keberhasilan pembangunan SDM sangat bergantung pada kualitas tata kelola dan leadership lokal.
Terakhir, inovasi sosial seperti penerapan teknologi informasi dan kolaborasi lintas sektor dapat mempercepat pembangunan SDM di desa. Adaptasi terhadap perubahan dan perkembangan zaman menjadi faktor penting agar SDM desa tidak tertinggal di era globalisasi (Castells, 2010).

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang memfokuskan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena perencanaan pembangunan SDM di Desa Marantale. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan aparat desa, masyarakat, serta pelaku pendidikan, dan dokumentasi berupa data sekunder dari laporan pemerintah desa dan dinas terkait. Analisis data dilakukan secara tematik dengan merujuk pada teori pembangunan SDM dan pemberdayaan masyarakat. Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode agar hasil penelitian valid dan akurat (Sugiyono, 2017; Moleong, 2019).

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembangunan SDM di Desa Marantale masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya tingkat partisipasi warga, minimnya fasilitas pendidikan, kurangnya pelatihan keterampilan, dan lemahnya infrastruktur pendukung. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa dan tokoh masyarakat, banyak anak usia sekolah yang enggan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi karena faktor ekonomi serta akses pendidikan yang jauh. Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat literasi dan keterampilan masyarakat desa. Berdasarkan teori human capital, rendahnya investasi dalam pendidikan menjadi salah satu penyebab utama keterbatasan kapasitas SDM di Desa Marantale. Sebagian besar tenaga kerja masih didominasi oleh pekerja sektor informal tanpa bekal keterampilan yang memadai.
Program pelatihan keterampilan kerja yang pernah dijalankan pemerintah desa masih bersifat sporadis dan kurang terintegrasi dengan potensi lokal seperti pertanian dan perikanan. Minimnya pelatihan wirausaha menyebabkan masyarakat mengalami kebingungan dalam pengembangan usaha mandiri. Ini memperkuat pandangan Midgley et al. (1986) bahwa perencanaan bottom-up melalui identifikasi kebutuhan riil masyarakat sangat diperlukan. Ketersediaan fasilitas kesehatan dasar juga masih menjadi persoalan. Menurut data Dinas Kesehatan Parigi Moutong (2021), jarak tempuh ke fasilitas kesehatan masih menjadi hambatan utama, serta kurangnya tenaga medis berdampak pada rendahnya derajat kesehatan masyarakat. Hal ini selaras dengan prinsip pembangunan berkelanjutan yang mengharuskan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat.
Strategi perencanaan pembangunan SDM di Desa Marantale diarahkan pada penguatan kelembagaan lokal dengan membangun kemitraan antara pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan pihak swasta. Capacity building melalui pelatihan berbasis potensi lokal diharapkan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha dan membuka lapangan kerja baru. Literasi digital menjadi tantangan modern yang ingin diatasi oleh pemerintah desa. Pemerintah desa telah memulai program pelatihan teknologi informasi, namun cakupannya masih terbatas. Sebagai langkah strategis, perencanaan ke depan wajib memasukkan peningkatan akses dan kapasitas teknologi bagi masyarakat, sejalan dengan landasan teori inovasi sosial (Castells, 2010). Terakhir, partisipasi perempuan perlu terus didorong dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan SDM. Penguatan peran perempuan dalam pendidikan dan pelatihan akan memperluas manfaat pembangunan bagi seluruh anggota masyarakat desa.


PENUTUP
Perencanaan pembangunan SDM di Desa Marantale membutuhkan strategi terpadu berbasis pada pemetaan kebutuhan masyarakat, penguatan kelembagaan, dan pemanfaatan potensi lokal. Pendekatan partisipatif, investasi pendidikan dan pelatihan, serta sinergi antar pemangku kepentingan menjadi kunci utama keberhasilan pembangunan SDM. Upaya pemberdayaan harus diarahkan pada peningkatan kapasitas, literasi digital, dan keterlibatan semua elemen masyarakat termasuk perempuan. Dengan demikian, pembangunan SDM yang berkelanjutan dan berdaya saing dapat tercapai di Desa Marantale.
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